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mentoring, and evaluation stages. This activity involves students
and lecturers as participants as well as agents of cultural
preservation. The results indicate a significant improvement in
participants’ knowledge of the symbolic meanings of Nias
carving motifs, their basic skills in designing and drawing
carving motifs, and their appreciative attitudes toward the
preservation of local cultural arts. This activity contributes to
the strengthening of cultural arts learning in higher education
and has the potential to serve as a sustainable model of
community service based on local culture.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran perguruan tinggi
dalam pelestarian budaya lokal melalui revitalisasi pembelajaran seni budaya berbasis kearifan lokal, khususnya
seni ukiran tradisional Nias. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah keterbatasan pembelajaran seni
budaya yang kontekstual, minimnya integrasi praktik seni tradisional dalam perkuliahan, serta rendahnya
pemahaman mahasiswa terhadap nilai filosofis motif ukiran Nias. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif-edukatif yang meliputi tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan teori dan praktik,
pendampingan intensif, serta evaluasi. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai peserta sekaligus
agen pelestari budaya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan
peserta mengenai makna simbolik motif ukiran Nias, keterampilan dasar dalam merancang dan menggambar
motif ukiran, serta sikap apresiatif terhadap pelestarian seni budaya lokal. Kegiatan ini berkontribusi dalam
penguatan pembelajaran seni budaya di perguruan tinggi dan berpotensi menjadi model pengabdian berbasis
budaya lokal yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kearifan Lokal; Partisipasi Edukatif; Pelestarian Budaya; Pembelajaran Seni; Ukiran Nias

1. PENDAHULUAN
Seni budaya daerah merupakan bagian penting dari identitas bangsa yang perlu
dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda. Keberagaman budaya lokal di Indonesia

mencerminkan kekayaan nilai, estetika, dan filosofi yang membentuk jati diri masyarakatnya.
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Dalam konteks ini, seni tradisional tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi artistik, tetapi juga
sebagai medium pewarisan nilai-nilai sosial dan budaya antar generasi. Salah satu kekayaan
budaya Indonesia yang memiliki nilai estetika dan filosofi tinggi adalah seni ukiran tradisional
Nias. Seni ukiran ini berkembang seiring dengan kehidupan sosial masyarakat Nias dan
menjadi bagian integral dari berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks adat, religi,
maupun sosial. Motif-motif ukiran Nias menunjukkan kekhasan bentuk dan simbol yang
merepresentasikan identitas budaya masyarakat setempat, (Zebua, t.t.).

Motif ukiran tradisional Nias tidak sekadar berfungsi sebagai hiasan visual, melainkan
mengandung makna simbolik yang mendalam. Setiap motif merepresentasikan struktur sosial,
sistem kepercayaan, serta pandangan hidup masyarakat Nias, seperti nilai keberanian,
kehormatan, kebersamaan, dan hubungan manusia dengan leluhur, (Telaumbanua dkk., 2024).
Oleh karena itu, pemahaman terhadap seni ukiran Nias menuntut pendekatan yang tidak hanya
teknis, tetapi juga filosofis dan kontekstual. Selain seni ukiran, masyarakat Nias juga memiliki
warisan budaya lain yang bersifat fundamental, salah satunya adalah budaya aramba. Aramba
merupakan alat musik tradisional yang berperan penting dalam berbagai upacara adat, pesta
budaya, penyambutan tamu terhormat, serta ritual-ritual sakral masyarakat Nias. Kehadiran
aramba tidak hanya berfungsi sebagai pengiring acara, tetapi juga sebagai simbol status sosial,
penghormatan, dan solidaritas komunitas, (Abidin, t.t.).

Fenomena budaya menunjukkan bahwa seni ukiran dan budaya aramba saling
terkait dalam membentuk ekosistem budaya Nias yang utuh. Dalam berbagai kegiatan adat,
ukiran tradisional sering diaplikasikan pada properti budaya, sementara aramba menjadi
penanda berlangsungnya peristiwa penting, (Wahyu Zebua, 2024). Namun, seiring
perubahan sosial dan modernisasi, praktik budaya ini semakin jarang dikenali secara
mendalam oleh generasi muda, terutama di lingkungan pendidikan formal.

Seiring perkembangan zaman dan arus globalisasi, pembelajaran seni budaya berbasis
kearifan lokal di perguruan tinggi menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi
minimnya bahan ajar yang kontekstual, keterbatasan praktisi budaya sebagai narasumber
pembelajaran, serta rendahnya minat mahasiswa terhadap seni tradisional yang dianggap
kurang relevan dengan kebutuhan zaman. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
pemahaman konseptual dan keterampilan praktis mahasiswa terhadap seni ukiran tradisional
Nias, (Raka dkk., 2017). Pada sisi lain, fenomena pembelajaran seni budaya di perguruan tinggi
masih cenderung berorientasi pada teori dan kurang memberikan ruang praktik yang memadai.
Integrasi antara pengetahuan akademik dengan praktik budaya lokal, seperti seni ukiran dan

aramba, belum dilakukan secara optimal. Akibatnya, mahasiswa tidak memperoleh
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pengalaman belajar yang utuh dan bermakna dalam memahami nilai budaya Nias secara
kontekstual, (Sukarma, t.t.).

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam upaya pelestarian dan revitalisasi
budaya lokal melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, khususnya pengabdian kepada
masyarakat. Melalui kegiatan Pelatihan Tradisional Nias, perguruan tinggi dapat menjadi ruang
pembelajaran yang bersifat partisipatif, aplikatif, dan kontekstual. Kegiatan ini memungkinkan
mahasiswa belajar langsung dari praktik budaya, sekaligus memperkuat hubungan antara
institusi pendidikan dan komunitas budaya lokal, (Fadhil & Anwar, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap riset yang relevan, yaitu masih terbatasnya
kajian dan praktik pengabdian yang mengintegrasikan pelatihan seni ukiran tradisional Nias
sebagai strategi revitalisasi pembelajaran seni budaya di perguruan tinggi, khususnya yang
dikaitkan dengan pemahaman ekosistem budaya Nias secara menyeluruh, termasuk peran
budaya aramba, (Wahyu Zebua, 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang
untuk mengisi celah tersebut dengan merevitalisasi pembelajaran seni budaya melalui
Pelatihan Tradisional Nias yang terintegrasi dalam konteks pendidikan tinggi dan kearifan
lokal.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah
pelaksanaan kegiatan Pelatihan Tradisional Nias yang terintegrasi dalam pembelajaran seni
budaya di perguruan tinggi. Pelatithan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan
aplikatif, yang menggabungkan pemahaman teoritis, praktik langsung, serta pengenalan nilai
filosofis yang terkandung dalam setiap motif ukiran, (Giawa, 2024).

Kegiatan pelatihan juga melibatkan praktisi dan tokoh budaya lokal sebagai
narasumber, sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman belajar autentik dan kontekstual.
Integrasi pembahasan budaya aramba dalam pelatithan ini menjadi bagian penting untuk
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap ekosistem budaya Nias secara holistik,
khususnya peran seni dalam kegiatan adat, pesta budaya, dan penyambutan tamu terhormat.
Melalui solusi ini, diharapkan terjadi revitalisasi pembelajaran seni budaya yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa dalam seni ukiran tradisional Nias, tetapi juga
menumbuhkan sikap apresiatif, kesadaran budaya, serta komitmen untuk melestarikan kearifan

lokal dalam konteks pendidikan tinggi.

2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara

sistematis untuk mendukung pencapaian luaran yang relevan dengan standar publikasi jurnal
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pengabdian masyarakat. Pelaksanaan kegiatan berorientasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran seni budaya berbasis kearifan lokal melalui pendekatan yang aplikatif dan
berkelanjutan. Seluruh tahapan disusun untuk memastikan keterkaitan antara tujuan, proses,
dan luaran kegiatan, (Waruwu, 2023).

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dan
andragogis. Pendekatan partisipatif menempatkan peserta sebagai subjek aktif yang terlibat
secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, sementara pendekatan andragogis
menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik peserta dewasa, khususnya
mahasiswa, (Fadhil & Anwar, 2022). Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran diharapkan
berlangsung secara dialogis, reflektif, dan kontekstual.

Tahap awal pelaksanaan kegiatan adalah persiapan dan analisis kebutuhan. Pada tahap
ini dilakukan diskusi dan observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran seni
budaya di perguruan tinggi mitra, khususnya terkait pemahaman dan keterampilan seni ukiran
tradisional Nias. Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar dalam penyusunan modul pelatihan,
penyiapan media ajar, serta perencanaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan konteks
peserta.

Selanjutnya, dilakukan tahap sosialisasi program kepada seluruh peserta kegiatan.
Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai tujuan, ruang lingkup,
serta urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian, (Dwiyanti, 2025). Pada tahap ini juga
diperkenalkan seni ukiran tradisional Nias sebagai bagian dari identitas budaya lokal yang
memiliki nilai estetika dan filosofis, sehingga mampu membangun kesadaran dan motivasi
peserta dalam mengikuti kegiatan secara aktif.

Tahap inti kegiatan berupa pelatihan teoretis dan praktis. Pelatihan teoretis mencakup
pengenalan ragam motif ukiran tradisional Nias, fungsi sosial-budaya, serta makna simbolik
yang terkandung di dalam setiap motif. Sementara itu, pelatihan praktis dilaksanakan melalui
kegiatan menggambar motif ukiran, eksplorasi bentuk, serta pengembangan desain motif pada
media sederhana, sehingga peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara
langsung, (Alifia dkk., 2022).

Pendampingan dan pemberian umpan balik dilakukan secara berkelanjutan selama
proses pelatihan praktis. Dosen pendamping dan narasumber memberikan bimbingan teknis
serta arahan konseptual untuk memastikan peserta mampu menerapkan keterampilan secara
tepat. Umpan balik diberikan secara langsung dan konstruktif guna meningkatkan kualitas hasil
karya sekaligus memperkuat pemahaman peserta terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang

terkandung dalam seni ukiran tradisional Nias, (Sari, t.t.).
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Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui penilaian
hasil karya peserta, diskusi reflektif, serta pengisian kuesioner kepuasan peserta untuk
mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi dan refleksi digunakan sebagai
dasar perbaikan program ke depan serta sebagai bahan pendukung penyusunan luaran publikasi

ilmiah pada jurnal pengabdian kepada masyarakat.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang positif,
terukur, dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi selama kegiatan berlangsung, peserta mengalami peningkatan pemahaman konseptual
mengenai seni budaya Nias, khususnya keterkaitan antara seni ukiran tradisional dan budaya
aramba sebagai bagian dari sistem budaya yang utuh. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan
peserta dalam menjelaskan fungsi, makna simbolik, serta konteks penggunaan seni tradisional
Nias dalam kehidupan sosial masyarakat.

Dari aspek kognitif, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap ragam
motif ukiran tradisional Nias dan nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Peserta mampu
mengaitkan motif ukiran dengan fungsi budaya aramba yang digunakan dalam pesta adat,
penyambutan tamu terhormat, serta ritual adat lainnya. Hal ini tercermin dalam diskusi dan
presentasi karya, di mana peserta dapat menjelaskan hubungan antara bentuk visual, makna
simbolik, dan konteks budaya Nias.

Dari aspek keterampilan, peserta mampu menghasilkan rancangan motif ukiran
tradisional Nias dengan komposisi yang lebih terstruktur, proporsional, dan sesuai dengan
kaidah dasar seni ukir. Pendampingan intensif selama pelatihan berperan penting dalam
meningkatkan kualitas hasil karya peserta, baik dari segi ketepatan motif maupun kesesuaian
dengan nilai-nilai kearifan lokal. Karya yang dihasilkan juga mencerminkan pemahaman
peserta terhadap fungsi seni sebagai bagian dari identitas budaya Nias.

Kegiatan ini juga memberikan dampak signifikan pada aspek afektif peserta. Terlihat
adanya peningkatan sikap apresiatif, rasa memiliki, serta tanggung jawab terhadap pelestarian
seni budaya lokal. Peserta menyatakan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan seni ukiran
dan budaya aramba memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan
konteks budaya daerah, sehingga menumbuhkan kesadaran untuk menjaga dan

mengembangkan warisan budaya Nias secara berkelanjutan.
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Gambar 1. Menunjukkan aktivitas praktik budaya yang menggamb_arkan keterlibatan peserta
dalam memahami ekspresi gerak dan ritme yang biasa mengiringi bunyi aramba pada pesta
adat.

Gambar 2. Menggambarkan partisipasi aktif peserta sebagai wujud internalisasi nilai-nilai
budaya aramba dalam kegiatan edukatif.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pelatihan seni ukiran
tradisional Nias dengan pemahaman budaya aramba efektif dalam merevitalisasi pembelajaran
seni budaya di perguruan tinggi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, tetapi juga memperkuat kesadaran budaya dan komitmen terhadap
pelestarian budaya Nias sebagai bagian dari identitas lokal yang bernilai luhur dan relevan
untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
dan andragogis efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya berbasis
kearifan lokal. Peningkatan pemahaman peserta terhadap seni ukiran tradisional Nias tidak
hanya terjadi pada aspek pengenalan motif, tetapi juga pada pemaknaan nilai filosofis dan
fungsi sosial-budaya yang menyertainya, (Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan praktik mampu
membangun pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan pembelajaran yang bersifat
teoretis semata.

Integrasi pemahaman budaya aramba dalam proses pelatihan memberikan kontribusi
signifikan terhadap penguatan konteks budaya Nias secara holistik, (Bawamenewi, 2020).

Aramba tidak hanya dipahami sebagai alat musik tradisional, tetapi sebagai simbol penting
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dalam pesta adat, penyambutan tamu terhormat, dan kegiatan fundamental masyarakat Nias,
(Lubis, 2022). Keterkaitan antara seni ukiran dan budaya aramba membantu peserta melihat
seni tradisional sebagai bagian dari sistem budaya yang hidup, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan kontekstual.

Selain peningkatan aspek kognitif dan keterampilan, kegiatan ini juga berdampak pada
aspek afektif peserta, khususnya dalam menumbuhkan sikap apresiatif dan tanggung jawab
terhadap pelestarian budaya local, (Didipu, t.t.). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam revitalisasi budaya melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, pelatihan seni ukiran tradisional Nias yang
terintegrasi dengan pemahaman budaya aramba dapat menjadi model pembelajaran seni

budaya yang relevan dan berkelanjungan dalam konteks pendidikan tinggi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada revitalisasi pembelajaran
seni budaya melalui Pelatihan Tradisional Nias telah terlaksana dengan baik dan mencapai
tujuan yang direncanakan. Pelaksanaan kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman
konseptual peserta terhadap seni ukiran tradisional Nias, khususnya terkait ragam motif, makna
simbolik, serta keterkaitannya dengan konteks sosial dan budaya masyarakat Nias.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga memberikan dampak
positif terhadap pengembangan keterampilan peserta. Peserta mampu menghasilkan rancangan
motif ukiran tradisional Nias yang lebih terstruktur dan sesuai dengan kaidah dasar seni ukir.
Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pelatihan teoretis, praktik langsung, serta
pendampingan berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas hasil karya dan
kemampuan aplikatif peserta.

Integrasi pemahaman budaya aramba dalam kegiatan pengabdian ini memperkuat
pembelajaran seni budaya secara holistik. Budaya aramba dipahami tidak hanya sebagai unsur
musikal, tetapi sebagai bagian fundamental dalam pesta adat, penyambutan tamu terhormat,
dan berbagai aktivitas adat masyarakat Nias. Pemahaman ini berkontribusi pada tumbuhnya
sikap apresiatif, rasa memiliki, dan tanggung jawab peserta terhadap pelestarian budaya lokal
sebagai bagian dari identitas kolektif.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi
memiliki peran strategis dalam pelestarian dan revitalisasi budaya lokal melalui pembelajaran
yang kontekstual dan aplikatif. Pelatihan seni ukiran tradisional Nias yang terintegrasi dengan

pemahaman budaya aramba berpotensi menjadi model pengabdian dan pembelajaran seni



Revitalisasi Pembelajaran Seni Budaya melalui Pelatihan Tradisional Nias di Perguruan Tinggi

budaya di perguruan tinggi yang relevan, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan

globalisasi
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